BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman ini tergolong dalam keluarga tumbuhan palma (Palmae). Pohon aren
memiliki potensi ekonomi yang tinggi karena hampir semua bagiannya mampu
memberikan keuntungan finansial dalam kata lain, seluruh bagiannya dapat
dimanfaatkan. Batangnya bisa dimanfaatkan sebagai penyangga rumah, daunnya bisa
dimanfaatkan menjadi sapu

terkandung dalam bia ‘

buahnya yang dikena

adikan atap saung, air yang

fahmepjadi gula, serta

engan nama kolang-kaling, yang bisa diol# dan dikonsumsi.

Nilai ekonomis yand dimiliki oleh_ produk-produk yang_dihasilkdn aren tersebut

sangat dibutuhkan olel pasar internw’onal sehingga, mampu mehingkatkan nilai
ekspor yang berdampak pada peni tan perekonomian nasigrjal (Ramadhani,

2015).

Namun demikian, produktivitas tpnaman aren 'seringkali||dipengaruhi oleh

berbagai faktor biot \ danwabiotik:, Salah.satu faktorsbiotik-yang umum adalah

tanaman tua yang mulai tidak produktif.

Luas tanaman aren di Sumatera Barat tersebar di berbagai kabupaten/kota,
antara lain di Kabupaten Solok seluas 131,50 hektar, Kabupaten Tanah Datar 405,40
hekat, Kabupaten Padang Pariaman 21 hektar, Kabupaten Agam 41 hektar,
Kabupaten lima puluh kota 388 hektar, Kabupaten Pasaman 80,50 hektar. Kabupaten
Solok Selatan 25 hektar, Kabupaten Pasaman 272 hektar,serta di Kota Sawahlunto



dan Payakumbuh masing-masingnya terdapat 8,39 hektar dan 6,35 hektar luasan

lahan tanaman aren.

Pertumbuhan pohon aren tidak terlepas dari keberadaan tumbuhan liar di
sekitarnya. Dalam sistem perkebunan aren (Arenga pinnata), gulma atau tanaman liar
sering dianggap sebagai tumbuhan pengganggu, tetapi sebenarnya memiliki peran
yang cukup kompleks dan bisa berdampak positif maupun negatif tergantung pada
cara pengelolaannya. Adapun peranan tanaman liar  diantaranya, berfungsi

melindungi tanah, mencegah erosi, menjaga lengas, dan menyuburkan tanah (Sotomo,

o SHVERSITAS ANDALES
Beberpa perkepunani-yang menerapkan sistem—agrof

tumbuhan liar justrujmenguntungkan karena dapat.membantu m

=

J“estry, kebradaan
perbaiki struktur
tanah serta dapat menydiakan bahan organik melalui proses dekamposisi. Beberapa
jenis gulma dapat | berfungsi sebaé’i tanaman penutip ' tanah | yang menekan

pertumbuhan tumbuHhan liar lain yang dapat merugikan.

Namun, men@irit Dwidjoseputro *2005) tidak semua aspek| dari keberadaan

tumbuhan liar bersifat 'merugikan.. Beberapadjenis tumbuhan.liar. diketahui memiliki

\.

fungsi ekologis pentlag, seperti melindungi permukaan tanah dafi erosi, menjaga

kelembaban, serta meg }r-- Qab tai_bagwrganlsme_ta ul' -ua{v an dalam proses
‘(
dekomposisi dan siklus tiara M “‘"
|J_

Tingkat kelerenga- 1 gadazperk " aren-Un; MI‘V&IHEISI mulai dari
lahan yang datar, landai, agak curam, s fam, dan sangat curam. Perbedaan

kelerengan tersebut juga akan berdampak pada keberagaman vegetasi tumbuhan liar.
Keberagaman vegetasi tumbuhan liar pada lahan datar cenderung lebih tinggi
dibandingkan pada lahan curam. Kondisi lahan datar umumnya mendukung
pertumbuhan tumbuhan liar yang lebih subur dibandingkan pada lahan curam atau

sangat curam.



Keberadaan tumbuhan liar dalam ekosistem perkebunan yang berkelanjutan
memiliki peranan penting yang tidak dapat diabaikan. Tanaman liar dapat berfungsi
menjaga keseimbangan ekosistem, memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
kesuburan, dan mendukung keberlanjutan produksi aren. Oleh karena itu, pemahaman
mengenai peran tanaman liar dalam sistem perkebunan aren perlu diteliti lebih lanjut

agar dapat mendukung pengelolaan yang berkelanjutan.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran tanaman liar dalam sistem perkebunan aren?

2. Bagaimana dampak pr tanaman liar terhadap
produktivitas ﬁmnnm

3. Bagaimana tingKat keragaman tanaman liar pada perkebuna]\l iren?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengumpulkan jnformasi tent

vegetasi gulma pada perkedunan aren

2. Mengetahui pgran ekologis gulma dalam ekosistem perkebunan aren.

3. Melihat tingkat keberagaman uIm% pada perkebunan aren

geregaman gulma di

n ntuk menentukan

AN
dapat memberikan kontribusi dalam pengelolaan perkebunan aren yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan dengan mempertimbangkan peran gulma secara

menyeluruh.



